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ABSTRAK

Gonore merupakan salah satu infeksi menular seksual yang penyebarannya sangat
dipengaruhi oleh perilaku seksual berisiko. Religiusitas dan spiritualitas dipandang
sebagai faktor yang dapat mempengaruhi keputusan moral individu, termasuk dalam
perilaku seksual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas
dan spiritualitas dengan perilaku seks bebas pada pasien gonore (GO) di Kecamatan
Pasirian, Kabupaten Lumajang. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional,
dengan pengumpulan data melalui angket/kuesioner. Populasi sebanyak 35 respoden
dan Sampel penelitian terdiri dari 35 responden yang dipilih dengan metode total
sampling. Uji analisis dengan menggunakan uji Spearmank rho. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat religiusitas yang
kurang baik sebanyak 20 responden (57,1%) dan tingkat spiritualitas yang kurang baik
juga sebanyak 20 responden (57,1%). Selain itu, perilaku seks bebas dalam kategori
negatif ditemukan pada 22 responden (62,9%). Analisis menggunakan uji Spearman's
rho menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara religiusitas dan perilaku seks
bebas dengan nilai o < 0,05 (0,000). Hasil yang sama juga ditemukan pada hubungan
antara spiritualitas dan perilaku seks bebas, dengan nilai a < 0,05 (0,000). Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya tingkat religiusitas dan spiritualitas
berkaitan dengan tingginya perilaku seks bebas negatif pada pasien gonore. Oleh karena
itu, diperlukan intervensi berbasis pendidikan religius dan spiritual untuk mengurangi
perilaku seksual berisiko pada pasien gonore

Kata Kunci : Religiusitas, Spiritualitas, Perilaku Seks Bebas, Gonore, Infeksi
Menular Seksual
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PENDAHULUAN

Pada masa kini, ada kecenderungan di kalangan masyarakat Indonesia untuk
melupakan nilai-nilai ajaran agama, terlihat dari meningkatnya perilaku yang
bertentangan dengan norma agama, seperti minum alkohol, aborsi, dan seks bebas
(Khairunnisa & Pratiwi, 2021). Di antara perilaku tersebut, praktik "one night
stand" dan pesta seks semakin umum di kalangan generasi muda, meskipun mereka
seharusnya menyadari risiko yang menyertainya (Taufiqurrahman et al., 2021).
Banyak dari perilaku ini terjadi di kalangan dewasa awal yang, meskipun memiliki
pengetahuan tentang seks, terjerumus dalam hubungan seksual pranikah dengan
alasan cinta tanpa mempertimbangkan konsekuensi. Permasalahan ini berujung
pada meningkatnya kasus penyakit menular seksual (PMS) seperti gonore dan
sifilis, yang memerlukan pemahaman mendalam serta penelitian lebih lanjut
mengenai dampaknya terhadap kesehatan masyarakat (Widhiyaningrum et al.,
2023).

Laporan dari WHO menunjukkan lonjakan signifikan dalam kasus sifilis di
seluruh dunia, dengan prevalensi yang mengkhawatirkan di Indonesia, terutama di
kalangan wanita pekerja seks dan lelaki yang berhubungan seks dengan lelaki
(Chlebus et al., 2024; Peterman & Furness, 2015). Dalam survei terbaru, prevalensi
sifilis di Indonesia mencapai 25%, dengan angka tertinggi tercatat di DKI Jakarta
dan Jawa Timur. Puskesmas juga melaporkan adanya kasus baru sifilis di kalangan
remaja, yang menambah keprihatinan akan masalah ini (Djohan et al., 2024). Studi
pendahuluan menunjukkan bahwa mayoritas responden yang menderita gonore
memiliki tingkat spiritual dan religius yang rendah, mengindikasikan adanya
hubungan antara rendahnya spiritualitas dan kerentanan terhadap penyakit.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor ini
mempengaruhi kesehatan secara keseluruhan, terutama dalam konteks penyakit
menular.

Perilaku seks bebas dapat terjadi baik sebelum maupun setelah pernikahan,
termasuk dalam bentuk open marriage dan swinging, yang memiliki risiko
psikologis dan fisik yang signifikan. Gangguan relasi, trauma, dan berbagai
penyakit menular seksual adalah beberapa dampak negatif yang mungkin muncul
akibat perilaku ini (Alfares & Huwae, 2023; Rakhmawati, 2021).

Religiusitas dan spiritualitas memiliki peran penting dalam mencegah
perilaku seks bebas. Individu yang terikat kuat pada nilai-nilai keagamaan lebih
mungkin menahan diri dari perilaku tersebut, yang dapat mengurangi risiko
penyakit menular seksual. Namun, rendahnya pengetahuan dan akses terhadap
layanan kesehatan menjadi tantangan yang harus diatasi untuk menurunkan angka
kasus. Hubungan antara seksualitas, spiritualitas, dan religiusitas menunjukkan
bahwa nilai-nilai ini dapat membentuk kepribadian individu. Penelitian
menunjukkan bahwa kekuatan iman seseorang berpengaruh terhadap perilaku
seksual mereka, mempertegas pentingnya nilai-nilai ini dalam pembentukan
perilaku (Alfares & Huwae, 2023; Talsania et al., 2024; Upenieks et al., 2024).

Solusi yang diusulkan termasuk penguatan nilai-nilai keagamaan dan
spiritualitas di masyarakat serta edukasi yang komprehensif tentang bahaya
perilaku seks bebas. Dengan meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat,
diharapkan akan terjadi perubahan perilaku yang lebih positif dan menjaga
kesehatan reproduksi masyarakat
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2. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari dilakukannya kegiatan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan religiusitas dan spiritualitas dengan perilaku seks bebas pada pasien
gonore di kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan desain Kkuantitatif dengan pendekatan
analitik korelatif untuk menyelidiki hubungan antara religiusitas, spiritualitas, dan
perilaku seks bebas pada pasien gonore di Kecamatan Pasirian, Kabupaten
Lumajang. Populasi penelitian mencakup seluruh pasien gonore yang berjumlah 35
responden, dan sampel yang diambil juga terdiri dari 35 responden dengan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Teknik sampling yang digunakan adalah
non-probability sampling dengan metode total sampling, di mana seluruh populasi
yang memenuhi kriteria diikutsertakan sebagai responden. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan tiga kuesioner, yaitu Daily Spiritual Experience Scale
(DSES) untuk mengukur pengalaman spiritual sehari-hari, Duke University
Religion Index (DUREL) untuk menilai religiusitas individu, dan kuesioner
perilaku seks bebas untuk mengevaluasi perilaku seks bebas responden. Analisis
data mencakup uji validitas dan reliabilitas kuesioner, di mana hasil uji validitas
menunjukkan nilai rerata yang memenuhi kriteria validitas, serta uji reliabilitas
menunjukkan koefisien reliabilitas di atas 0,60, sehingga instrumen penelitian
dinyatakan layak digunakan. Analisis data dilakukan dengan menghitung koefisien
korelasi untuk menguji hubungan antara variabel independen dan dependen

4. HASIL PENELITIAN
a. Karakteristik responden penelitian
Tabel 1. Karakteristik responden

No Keterangan Frekuensi (f) Prosentase (%)
1 Usia
18-22 tahun 5 14,3
23-27 tahun 8 22,9
28-32 tahun 20 28,6
33-37 tahun 8 22,9
38-42 tahun 1 2,9
43-47 tahun 3 8,6
2  Tingkat Pendidikan
SD 22 62,9
SMP 9 25,7
SMA 4 11,4
3 Jenis Kelamin
Laki — Laki 31 88,6
Perempuan 4 11,4
4  Pekerjaan
Wiraswasta 7 20,0
Karyawan 6 17,1
Petani 22 62,9

Sumber : Data Primer Penelitian 2024

Berdasarkan data yang disajikan, menunjukkan distribusi demografi
berdasarkan usia, pendidikan, jenis kelamin, dan pekerjaan. Mayoritas
responden berada dalam rentang usia 28-32 tahun (28,6%), dengan sebagian
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besar berpendidikan SD (62,9%). Responden didominasi oleh laki-laki (88,6%)
dan mayoritas bekerja sebagai petani (62,9%)
b. Religius, spiritual dan perilaku seks bebas responden
Tabel 2. Distribusi frekuensi dan persentase peran religius, spiritual dan
perilaku seks bebas

Variabel Frekuensi (f)  Prosentase (%)

Religius

Cukup 15 42,9

Kurang 20 57,1
Spiritual

Cukup 15 42,9

Kurang 20 57,1
Perilaku Seks Bebas

Positif 13 37,1

Negatif 22 62,9

Sumber : Data Primer Penelitian 2024
Data menunjukkan tingkat religiusitas dan spiritualitas serta sikap terhadap

perilaku seks bebas di kalangan responden. Sebagian besar responden memiliki
tingkat religiusitas dan spiritualitas yang dinilai kurang (57,1%) untuk keduanya,
sementara sisanya memiliki tingkat yang cukup (42,9%). Dalam hal perilaku
seks bebas, mayoritas responden menunjukkan sikap negatif (62,9%), sedangkan
sisanya positif (37,1%)

¢. Hubungan religiusitas dan spiritualitas dengan perilaku seks bebas pada pasien
Gonore
Tabel 3. Hubungan religiusitas dan spiritualitas dengan perilaku seks bebas

pada pasien Gonore di Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang
Perilaku Seks Bebas

Variabel Positif Negatif Total Spearman’s Rho
Regilius
- Cukup 11 (31,4%) 4(11,4%) 15 (42,9%) P value : 0,000
- Kurang 2 (5,7%) 18 (51,4%) 20 (57,1%) Koefisien
- Total 13 (37,1%) 22(62,9%) 35 (100%) Korelasi : 0,649
Spiritual
- Cukup 12 (34,3%) 3 (8,6%) 15 (42,9%) P value : 0,000
- Kurang 1(2,9%) 19 (54,3%) 20 (57,1%) Koefisien
- Total 13 (37,1%) 22 (62,9%) 35 (100%) Korelasi : 0,768

Sumber : Data Primer Penelitian 2024

Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara variabel religiusitas dan perilaku seks bebas dengan koefisien
korelasi sebesar 0,649 (p = 0,000), yang menunjukkan korelasi positif sedang.
Artinya, semakin tinggi tingkat religiusitas, semakin rendah kecenderungan
perilaku seks bebas. Selain itu, terdapat korelasi yang lebih kuat antara
spiritualitas dan perilaku seks bebas, dengan koefisien korelasi sebesar 0,768 (p
= 0,000), menunjukkan hubungan positif yang lebih kuat. Kedua korelasi ini
signifikan pada tingkat 0,01, dengan data dari 35 responden

5. PEMBAHASAN
a. Religiusitas pada Pasien Gonore di Kecamatan Pasirian, Kabupaten Lumajang
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden di
Kecamatan Pasirian memiliki tingkat religiusitas yang kurang baik, dengan
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57,1% responden berada dalam kategori ini. Ini mencerminkan kurangnya
keterlibatan dalam praktik keagamaan dan komitmen terhadap nilai-nilai
religius. Sementara itu, 42,9% responden menunjukkan tingkat religiusitas yang
cukup, menunjukkan adanya individu yang lebih terikat dengan nilai-nilai
agama.

Religiusitas berperan penting dalam membentuk perilaku seksual individu,
terutama bagi pasien gonore. Pasien yang memiliki religiusitas tinggi biasanya
memiliki pedoman moral yang kuat, yang dapat mengurangi keterlibatan dalam
perilaku seksual yang berisiko (Soliah et al., n.d.). Keyakinan agama sering kali
menekankan pentingnya hubungan seksual yang dilakukan dalam konteks
pernikahan, sehingga pasien yang taat beragama cenderung menghindari seks
bebas (Rakhmawati, 2021).

Nilai-nilai moral yang diajarkan oleh berbagai agama dapat membentuk
pandangan pasien terhadap kesucian tubuh dan perilaku seksual. Religiusitas
yang kuat dapat mendorong individu untuk menolak seks bebas dan mengikuti
ajaran agama tentang perilaku yang sehat dan bermoral. Hal ini menunjukkan
bahwa religiusitas dapat berfungsi sebagai kontrol diri yang penting dalam
mencegah perilaku seksual berisiko (Huzaimah & Pratiwi, 2020; Susilowati et
al., 2018).

Namun, bagi individu dengan tingkat religiusitas rendah, ajaran agama
mungkin tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku seksual mereka.
Kurangnya keterikatan pada nilai-nilai moral yang diajarkan agama bisa
membuat individu lebih rentan terhadap perilaku berisiko, termasuk infeksi
menular seksual. Oleh karena itu, intervensi pendidikan yang menggabungkan
kesehatan dan agama dapat meningkatkan kesadaran tentang pentingnya
perilaku seksual yang aman (Nurhayati et al., 2021; Zahro, 2021).

Secara keseluruhan, religiusitas berpotensi menjadi faktor pelindung
terhadap perilaku seks bebas. Namun, efektivitasnya bervariasi antara individu.
Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan religiusitas melalui pendidikan
agama dan kesehatan dapat membantu pasien gonore menjaga kesehatan seksual
mereka dan mengurangi risiko infeksi di masa depan.

b. Spiritualitas pada Pasien Gonore di Kecamatan Pasirian, Kabupaten Lumajang

Sebagian besar responden di Kecamatan Pasirian juga menunjukkan
tingkat spiritualitas yang kurang baik, dengan 57,1% berada dalam kategori ini.
Hal ini menunjukkan bahwa banyak individu mungkin memiliki keterhubungan
spiritual yang kurang dalam kehidupan sehari-hari. Sementara 42,9% responden
memiliki tingkat spiritualitas yang cukup, menunjukkan adanya segmen yang
lebih mendalam dalam aspek spiritual.

Spiritualitas memiliki pengaruh signifikan dalam keputusan dan perilaku
individu, termasuk dalam hal perilaku seksual. Bagi pasien gonore, spiritualitas
dapat membentuk pandangan mereka terhadap seks bebas dan risiko yang terkait
dengan infeksi menular seksual. Keterhubungan spiritual sering Kali
berhubungan dengan nilai-nilai moral yang mendalam, yang dapat mendorong
individu untuk menghindari perilaku yang dianggap tidak bermoral (Nurhayati
et al., 2021; Wedayani et al., 2024).

Pasien yang memiliki spiritualitas tinggi cenderung mengedepankan
kesucian tubuh dan menghindari perilaku yang dianggap merusak. Keyakinan
ini dapat memotivasi mereka untuk memilih hubungan yang lebih bermakna dan
aman, serta menghindari perilaku seksual yang berisiko. Dalam konteks ini,
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spiritualitas berfungsi sebagai pengendalian diri yang kuat dalam menghadapi
godaan (Simanjuntak & Prayitno, 2022; Situmeang et al., 2024).

Di sisi lain, bagi pasien dengan tingkat spiritualitas rendah, pandangan
mereka tentang seks bebas mungkin lebih permisif. Mereka mungkin kurang
mempertimbangkan aspek spiritual dalam keputusan seksual, sehingga lebih
rentan terhadap pengaruh eksternal. Ini menunjukkan bahwa kurangnya
keterhubungan spiritual dapat memengaruhi sikap terhadap perilaku seksual
yang berisiko (Andiawari Rosa, 2021; Darmawan et al., 2020; Sari, 2022).

Secara keseluruhan, spiritualitas memainkan peran penting dalam
membentuk sikap pasien terhadap seks bebas. Peningkatan spiritualitas dapat
membantu individu mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang
pentingnya menjaga kesehatan fisik dan spiritual. Pendekatan yang
menggabungkan pendidikan kesehatan dengan pengembangan spiritualitas dapat
menjadi strategi yang efektif dalam membantu pasien menjaga keseimbangan
antara kebutuhan fisik dan spiritual.

. Perilaku Seks Bebas pada Pasien Gonore di Kecamatan Pasirian, Kabupaten
Lumajang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden di
Kecamatan Pasirian memiliki perilaku seks bebas yang negatif, dengan 62,9%
menjauhi perilaku tersebut. Namun, 37,1% responden memiliki sikap positif
terhadap seks bebas, mencerminkan adanya sejumlah individu yang mungkin
lebih permisif. Hal ini menunjukkan perlunya perhatian terhadap pendidikan
mengenai dampak perilaku seks bebas, meskipun mayoritas responden
menunjukkan sikap konservatif.

Perilaku seks bebas adalah faktor utama dalam penyebaran infeksi menular
seksual, termasuk gonore. Praktik ini sering kali melibatkan hubungan seksual
tanpa komitmen dan penggunaan perlindungan yang kurang. Faktor-faktor yang
mendorong perilaku ini meliputi kurangnya pendidikan seksual yang memadai,
di mana banyak individu tidak memahami risiko dan konsekuensi dari hubungan
seksual tanpa perlindungan (Echa, 2024; Tondang et al., 2024).

Lingkungan sosial juga berperan penting dalam membentuk perilaku seks
bebas. Tekanan dari teman sebaya dan norma sosial yang permisif dapat
mendorong individu untuk terlibat dalam hubungan seksual tanpa
mempertimbangkan risiko kesehatan. Dalam konteks ini, norma budaya yang
mendukung seks bebas dapat memperburuk masalah ini, membuat individu lebih
rentan terhadap perilaku berisiko (Darmawan et al., 2020; Sari, 2022).

Masalah psikologis, seperti rendahnya harga diri atau stres, juga dapat
memengaruhi perilaku seks bebas. Individu yang mengalami masalah emosional
sering mencari pelarian melalui hubungan seksual, meskipun mereka menyadari
risikonya. Ketidakstabilan emosional dapat mengganggu kemampuan individu
untuk membuat keputusan yang bijaksana terkait perilaku seksual (Huzaimah &
Pratiwi, 2020; Salman et al., 2021; Sari, 2022).

Akses terbatas terhadap layanan kesehatan menjadi faktor lain yang
memperburuk perilaku seks bebas. Banyak pasien mungkin tidak memiliki akses
ke kontrasepsi atau informasi kesehatan seksual yang memadai. Tanpa
dukungan yang tepat, individu menjadi lebih rentan terhadap risiko terpapar
infeksi menular seksual. Penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi yang
mencakup pendidikan seksual dan peningkatan akses layanan kesehatan
diperlukan untuk mengurangi perilaku seksual berisiko di masyarakat
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6.

d. Hubungan Religiusitas dan Spiritualitas dengan Perilaku Seks Bebas pada Pasien
Gonore di Kecamatan Pasirian, Kabupaten Lumajang

Analisis Spearman menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
religiusitas dan perilaku seks bebas pada pasien gonore di Kecamatan Pasirian,
dengan nilai 0<0,05 dan koefisien korelasi +0,649. Hal yang sama berlaku untuk
spiritualitas, yang juga menunjukkan pengaruh kuat terhadap perilaku seks
bebas dengan koefisien korelasi +0,768. Ini menunjukkan bahwa religiusitas dan
spiritualitas memengaruhi sikap individu terhadap perilaku seksual.

Pasien dengan tingkat religiusitas dan spiritualitas yang tinggi cenderung
menghindari perilaku seks bebas, karena mereka memiliki pandangan yang lebih
konservatif. Ajaran agama menekankan pentingnya hubungan seksual yang
bertanggung jawab, yang umumnya dilakukan dalam konteks pernikahan
(Rakhmawati, 2021; Widhiyaningrum et al., 2023). Dengan demikian, individu
yang kuat dalam nilai-nilai agama lebih cenderung menghindari risiko tertular
penyakit menular seksual seperti gonore.

Spiritualitas yang tinggi juga memberikan dukungan emosional bagi
pasien untuk menahan diri dari perilaku seksual yang berisiko. Keterhubungan
spiritual sering kali mendorong individu untuk menjaga integritas pribadi dan
kesehatan. Namun, individu dengan religiusitas dan spiritualitas rendah lebih
rentan terhadap perilaku impulsif dan tekanan sosial, yang dapat mendorong
mereka untuk terlibat dalam perilaku seks bebas tanpa mempertimbangkan
risikonya (Nurhayati et al., 2021; Simanjuntak & Prayitno, 2022; Upenieks et
al., 2024).

Temuan menunjukkan bahwa responden dengan religiusitas dan
spiritualitas rendah lebih mungkin terlibat dalam perilaku seks bebas yang
berisiko. Intervensi yang meningkatkan pendidikan agama dan spiritualitas di
masyarakat dapat memberikan panduan moral yang lebih kuat, membantu
individu mengatasi godaan untuk terlibat dalam perilaku seksual yang berisiko.

Secara keseluruhan, integrasi aspek religiusitas dan spiritualitas dalam
program pendidikan kesehatan seksual dapat membantu mengurangi perilaku
seksual berisiko. Pendekatan ini tidak hanya mendukung kesehatan fisik tetapi
juga kesehatan mental dan spiritual individu, yang berpotensi mengurangi
prevalensi gonore dan penyakit menular seksual lainnya di masyarakat

KESIMPULAN

Hasil penelitian di Kecamatan Pasirian, Kabupaten Lumajang menunjukkan
bahwa mayoritas responden (57,1%) memiliki tingkat religiusitas dan spiritualitas
yang kurang baik, mencerminkan rendahnya keterlibatan dalam praktik keagamaan
dan nilai-nilai spiritual. Meskipun 62,9% responden menunjukkan perilaku seks
bebas yang negatif, 37,1% memiliki sikap positif terhadap perilaku tersebut.
Religiusitas dan spiritualitas yang tinggi berperan penting dalam menghindari
perilaku seksual berisiko, di mana individu yang taat pada ajaran agama cenderung
menghindari seks bebas, sedangkan mereka yang memiliki religiusitas dan
spiritualitas rendah lebih rentan terhadap pengaruh negatif serta tekanan sosial.
Kurangnya pendidikan seksual, pengaruh lingkungan sosial, serta masalah
psikologis juga menjadi faktor pendorong perilaku seks bebas. Oleh karena itu,
intervensi pendidikan yang menggabungkan aspek kesehatan dan agama, serta
peningkatan akses layanan kesehatan, sangat penting untuk meningkatkan
kesadaran akan perilaku seksual yang aman dan menurunkan prevalensi gonore dan
penyakit menular seksual lainnya di masyarakat
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SARAN
a. Bagi Responden
Diharapkan para responden dapat lebih meningkatkan kesadaran dan
pemahaman tentang pentingnya menjaga perilaku seksual yang sehat dan
bertanggung jawab. Salah satu caranya adalah dengan memperdalam religiusitas
dan spiritualitas, yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan moral
terkait kesehatan seksual. Responden juga disarankan untuk lebih proaktif dalam
mencari informasi dan pendidikan tentang kesehatan reproduksi guna
mengurangi risiko terkena infeksi menular seksual seperti gonore.
b. Bagi Institusi Pendidikan
Institusi  pendidikan diharapkan dapat mengintegrasikan program
pendidikan kesehatan seksual yang lebih komprehensif dan berbasis nilai-nilai
religius serta spiritual. Pendidikan ini tidak hanya mencakup aspek biologis,
tetapi juga menekankan pentingnya pengembangan karakter moral dan etika
dalam perilaku seksual. Dengan demikian, siswa dapat lebih siap dalam
menghadapi tekanan sosial dan membuat keputusan yang lebih bijaksana terkait
aktivitas seksual.
c. Bagi Tempat Penelitian
Tempat penelitian, dalam hal ini Kecamatan Pasirian, Kabupaten
Lumajang, disarankan untuk bekerja sama dengan lembaga kesehatan dan tokoh
agama setempat guna memperkuat program-program kesehatan yang berfokus
pada pencegahan perilaku seksual berisiko. Pendekatan holistik yang
menggabungkan aspek kesehatan, pendidikan, serta keagamaan dapat lebih
efektif dalam mendorong perubahan perilaku yang positif di masyarakat.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperdalam Kkajian terkait
hubungan antara religiusitas, spiritualitas, dan perilaku seksual pada populasi
yang lebih luas atau pada kelompok risiko lainnya. Selain itu, penelitian yang
lebih mendalam terkait intervensi berbasis nilai-nilai religius dan spiritual dalam
mencegah perilaku seks bebas juga dapat dilakukan untuk mengetahui
efektivitasnya dalam menurunkan prevalensi infeksi menular seksual seperti
gonore
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